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BAB V 

PENUTUP 

3.7. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pengujian hipotesis serta pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Motivasi Belajar 

siswa dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Geografi di SMA Negeri 1 

Tinangkung Utara dengan tingkat keeratan antara Motivasi Belajar Siswa (X) dan 

Prestasi belajar siswa (Y) adalah sebesar 49,05% sedangkan pengujian hipotesis 

dengan menggunakan uji t pada taraf signifikansi signifikansi α = 0,05 diperoleh 

hitung
t = 6.134 . Ini berarti semakin  tinggi motivasi belajar siswa akan semakin 

tinggi hasil belajar siswa pada mata pelajaran geografi di SMA Negeri 1 

Tinangkung Utara 

3.8. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti menyarankan beberapa hal yang 

perlu diperhatikan: 

1. Bagi guru: sebagai seorang guru sebaiknya meperhatikan aspek-aspek yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam pembelajaran dikelas sehingga 

siswa selalu terjaga dalam berprestasi.  

2. Bagi siswa: sebaiknya memperhatikan factor lain yang mempengaruhi tingi 

rendahnya motivasi belajarnya agar ia tetap dapat mempertahankan prestasinya.  

3. Bagi peneliti lainnya: dalam penelitian ini hanya membahas hubungan Motivasi 

Belajar Siswa dan Prestasi belajar belajar, sehingga penelitian berikutnya 

diharapkan dapat mendalami faktor lain penentu prestasi belajar. 
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